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BAB I
PENDA HULTR N

A. Latar Belakang Masalah

Agama Katolik menga jarkan bahwa sejak awalnya Allah
menciptakan laki-laki dan perempuan untuk bersatwm larena
Allah memandang tidak baik manusia seorang diri saja.1 Da -
lam Kitab Ke jadian dikatakan :

Berfirman Allah: Baiklah Kita menjadiken manusia me-

nurut gambar dan rupa Kita supaya mereka berkuasa

atas ikan-ikan dilaut dan burung-burung diudara dan
atas segala binatang melata yang merayap dibumi. Ma-
ka Allah menciptakem manusia menurut gambarNya, me -
nurut gambar Allah diciptakanNya dia laki-laki dan
persmpuan diciptakanNya mereka. Allah memberkati me.-
reka lalu Allah berfirman kepada mereks beranak eucu-
lah dan bertambah banyak, penuhilah bumi dan takluk-
kanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan dilaut dan bu-
rung-burung diudara dan atas Bog&la binstang yang me-

rayap dibumi. (Ke jadian 1:26-28).

Kitab Kejadian diatas menggambarkan seoclah-olah pria
dan wanita pertams diciptakan oleh Rllah dengan sabda se-
mata, keduanya kemudian diberkatiNya dan diberi tugas un-
tuk beranak cucu dan memelihara dunia. Gamberan ini meng -
ungkapkan bahwa perkawinan merupakan suatu kenyatsan Yang
luhur karens diberkati oleh Allah Sendiri.>

Earena Allah memandang bshwa manusis seorang &irt ti-
dak baik, maka dari itu Allah memerintahkan agar mereks

bersekutu dan bersatu, oleh sebab itu dorongan dan hasrat

'warren W Wiersbe, Hikmnt Didalam Kriatus (Bnndung:
Yayasan Kalam Hidup, 1993 91

2Lembaga Alkitab Indonesia Alkitab Perjanjian Lama
(Jakarta: #t.p 7, 1982), pp. 11- 12 — "
3&1 Purwe Hadiwardoyo, M3F, Perhximn menurut Islam

dan Katolik, Implikasinya Delam gwin amgur Yom)mrt.a:

Penerbit Kanisius, 1990), p. 14 -




hati manusia untuk bersatu (kawin) adalah kuat. Kemudisn do-
rongan dan hasrat manusia untuk bersatu dan Wwersekutu di-
ikat dalam sebuah perknwinnn.4

Hal ini diketakan dalam Alkitab yang bderbunyi :

Sebab itu laki-laki aken meninggalkan ayahnya dan ibu-

nya dan bersatu dengan istrinya sehinga kedua nya

men jadi satu daging.

Dengan demikian merekg bukan lagi dus melainkan sa-

tu.(Ke jadian 2:24-25).

Dengan demikian dalam perkawinan seorang laki-laki
menyerashkan diri seluruhnya kepada seorang wanita sa ja atau
sebaliknya seorang wanita menyerahkan seluruh dirinya hanya
kepada seorang laki-laki yaitu kepads suaminya.s

Dalam setiap perkawinan orang tentu ingin skan kebaha-
giaan. Sehingga dengan demikian setiap perkawinan tentu &i-
dehului dengan persiapan-persiapan yang bagus, meminta fiki-
ran, waktu, tenaga, dan harta benda agar ter jaminlah kebaha-
giaan yang . diidamkan oleh setiap manusia. Walaupun demikian
tidak dapat disangkal bahwa banyak perkawinan yang sama se-
kali tidak membawa kebahagiaan, bahkan tidak kurang yang
membawa bencama-bencana semata. Betapa banyak rumah tangga
yang selalu diliputi oleh suasana kegelapan, tidak pernah
merasakan sinar kebahagisan, tidak pernah menikmati ketente-

7

raman dan keamanan.

4Hhrren W Wiersve, op.cit., p. 91

’Lembaga Alkitab Indonesia, op.eit., Bagian Psrjanjian
Lama, p. 11 ; :

qldclf Heuken,"Perkawinan", Ensiklopedi Gereja (Jakar-
ta: Yayasan Cipta Loks Caraka, 1993}, p.

TIJ.Istiadi, Sendi Perkawinan (Semarang: Yayasan kani-
sius, 1958), p. 109



Rumah tangga yang sudah diliputi suasana yang tidak
bahagia, membﬁat suami istri hidup jauh dari idealnya per-
kawinan. Walaupun mereka sudah berusaha untuk saling meng-
erti dan saling menerima, namun kenyataannya mereka gagal
pertengkaranlah yang justru terjadi. Hal ini cukup menim -
bulkan ketegangan-ketegangan dalam keluarga yang puncaknja‘
adalah perceraian. Sehingga perceralan merupakan suatu pi-
lihan terakhir yang harus ditempuh oleh suami istri tatka-
la rumah tangga mereka sudah tidak dapat dipertahankan la-
gi.°

Didalam Alkitab, perceraian dalam perkawinan agama
Katolik diterangkan dalam Injil Markus yang berbunyi :"Ka-
rena itu apa yang disatukan Allah tidak boleh dicersikan
oleh manusia.(Markus 10:9).° -

Berdasarkan dalam keterangan Injil Markus bahwa per-
kawinan yang telah di jalankan oleh orang-orang Katolik ti-
dak boleh diceraikan oleh manusia, Hal ini dikarenakan
perkawinan telah diberkati oleh Allah dan disatukan oleh-
Nya sehingga tidak boleh diceraikan oleh manusia.10

Namun didalam Hukum Gereja yang termuat dalam kanon
bahwa tidak semua perceraian itu tidak boleh dilakukan ada
hal-hal tertentu yang menurut ketentuan Hukum Gereja per-

ceraian itu boleh dilakukan.

81bid., p. 110

9Lembaga Alkitab Indonesia, op.cit, Bagian Perjanji-
an Baru, p. 60

"Om Ironsides, Tafsiran Injil Markus,(Semarang: Ya -
yasan Kanisius, A#.th/, p.111



B, Alasan Pemilihan Judul
Alasan-alasan penulis dalam mengambil judul "Percerai-
an Menurut Agama Katolik"™ adalah sebagail berikut :
1. Agama Katolik merupakan salah satu dari agama yang
diakuil di Indonesia.
2. Parceraian merupakan suatu hal yang paling ditakuti
oleh pasangan suami istri.
3. Perceraian mengakibatkan putusnya hubungan antara
suami dan istri dalam perkawinan,
4. Adanya perbedaan antara Alkitab dengan Hukum gere -
ja dalam memandang tentang perceraian.
5. Adanya perbedaan antara Hukum Musa dengan pandang -
an Yesus yang termuat didalam Alkitab.
6. Permasalahan ini masih ada relevansinya dengam &i-
siplin ilmu Perbandingan Agama.
7. Menurut penulis topik "Perceraian Menurut Agama Ka-
tolik" belum pernah ada yang membashasnya secara ku-
sus di jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushu-

luddin, IAIN Sunan Kali jaga Yogyakarta.

€. Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, mka penu-
1is dapat mengambil suatu permasalahan dalam skripsi int
adalah sebagal berikut :
1. Bagaimana Agama Katolik mengatur tentang perceraian
dalam perkawinan 2
2. Bagaimana realisasi Hukum Gereja Katolik memandang

tentang perceraian 2



D, Mgksud dan Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah
sebagal berikut :
1. Untuk memperoleh suatu pemshaman yang mendalsm ten-
tang perceraian dalam Agama Katolik.
2. Untuk mengetashui sejauh mana Kitab Hukum Kanonik
mengs tur tentang perceraian dalam perkawinan.
3., Untuk mengetahui sejauh mana Alkitab mengatur ten-
tang perceraian.
4. Untuk mengetahui sejauh mana pandangan Hukum Gere-
ja Katolik tentang perceraian dalam perkawinan.
5. Sebagai sumbangan yang berbentuk karya ilmiah untuk
Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin IAIN

Sunan Kall jaga Yogyakarta.

E. Tinjauan Pustaka

Adolf Heuken dalam buku Ensiklopedi Gereja mengatakan

bahwa perkawinan adaleh merupakan suatu peristiwa yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini disebabkan
oleh kodrat bahwa manusia yang berlainan jenis yaitu laki-
laki dan perempuan saling mempunyai daya tarik untuk menja-
1in hubungan menuju hidup bersama untuk membentuk rumah
tangga . Didalam menempuh kehidupan rumah tangga banyak pa-
sangan suami istri yang mendapatkan kebahagiaan., Namun di-
samping itu tak sedikit pula yang mengalami kehancuran da-
lam perkawinan yang berakhir dengan perceraian.

Perceraian merupekan bagian ~-dari perkawinam Tidak

akan ada perceraian tanpa adanya perkawinan. Sehingga masa-



lah perceraian merupakan masalah yang sering menjadi per-
bincangan dalam masyarakat, karena walaupun tujuan dari per-
kawinan adalah hidup berdua suami istri selamanya, akan te-
tapi ada kalanya sebab-sebab tertentu yang mengakibatkan
perkawinan itu tidak diteruskan sehingga. harus diputus
dengan jalan perceraian.

Vaan Doorhik dalam bukunya yang ber judul Triptik Kera-

jaan Allah menjelaskan bahwa berdasarkan Alkitab, Agama Ka-

tolik menolak adanya perceraian. Juga sebagai dasar agama
Katolik menolak perceraian yaitu dengan adanya sakramen per-
kawinan. Dengan sakramen perkawinan berarti orang memasuki
keadaan atau status kehidupan baru, keadaan ini tetap dan
baru berakhir apabila salah satu pihak meninggal dunia. Se-
lama keduanya masih hidup, mereka tidak boleh mengadakan hu-
bungan dengan orang lain dan meninggalkan patnernya.

Namun demikian dalam Hukum Gere ja perceraian diatur
dalam Kitab Hukum Kanonik. Didalam Kitab Hukum Kanonik, per-
ceraian diatur dalam bab IX tentang perpisahan suami istri.

Menurut A1 Purwo Hadiwardoyo MSF, dalam bukunya Perka-

winan Menurut Islam dan Katolik, Implikasinya dalam kawin

Campur, diketalkan bahwa Paulus menggarisbawahi penolakan Ye-
sus terhadap perceraian, walaupun demikian Ia membolehkan
suami istri Katolik untuk berpisah atau menerima ajakan dan
desakan perceraian dari suami atau istrinya yang bukan men-
jadi Katolik.

Dalam prakteknya kekuasaan untuk menceraikan perkawi-
nan diberikan oleh Hukum Gere ja kepada Paus di Rpma. teruta-

ma bila perkawinan itu.menyangkut perkawinen yang disahkan



secaralKatolik.

Yosenh Konigsmann dalam bukunya Pedoman Hukum Perkawi-

nan Gereja Katolik, menjelaskan bahwa hanya perkawinan Sa-

kramental yang telah didahului dengan permandian yang tidak
boleh diceraikan, semua perkawinan boleh diceraikan dengan
syarat-syarat tertentu yang sesuai dengan ketentuan-keten -

tuan Hukum Kanonik.

F., Metodologi

Dalam venyusunan skripsi ini penulis menggunakan bebe-
rava metode yang berkaitan dengan obyek dan permasalahannya.
Metode yaitu jalan atau cara didalam mengadakan penelitian
untuk daoat memahami obyek yang menjadi sasarsn ilmu yang
bersangkutan.H Oleh karena itu dalam penulisan ini agar se-
suai dengan obyeknya maka penulis menggunakan beberapa meto-
de. Adapnun metode-metode tersebut adslah :

1. Metode Pengumpulan Data

adapun metode yang oenulis pakai dalam pengumpulan

data adalah metode Library-Research yaitu penyelidikan yang
mengambil temnat atau sumber pada keoustakaan atau mengguna -
kan beberapva buku bacaan, diantara buku-buku bacaan tersebut
adalah Kitab Suci (Alkitab) dan buku-buku bacaan yang di-
eanegan danat mewakili serta berhubungan erat dengan masalah
yanz oenulis ka ji.

2. Metode Pembahasan

Dalam metode pembahasen ini nenulis menggunakan

11Koentjoroningrat Metode-metode Penelitian Agama,
(Jekarte: Gramedia, 19855, p. 10




8

metode Deskriotif yaitu yang dalam pelaksanaannya tidak ter-
batas hanya samnai kepada pengumpulan data dan penyusunan
data tetaoi juga meliouti analisa dan interpretasi tentang
arti “ata itu.12

3. Metode Pendekatan

Sesuai dengan pokok permasalahan dalam skripsi ini

yang menyangkut masalsh-mesalah dalem agama sebagai pangkal
keyakinan, maka dipergunakan metode pendekatan fenomenologi
sebagai dasar berpijak dalam mendekati masalah tersebut.

Pendekatan fenomenologi akan berusaha untuk mengklasi-
fikasikan seluk beluk kumpulan fenomena, termasuk juga feno-
mena keagamaan. Dengan demikian fenomenologi menentukan pe-
ngertian menurut mereka, sehingga akan diveroleh suatu pan-
danegan dan pemahaman yang obyektif sebagaimana adanya. Dida=-
lam fenomenologi permasalahan bukan berkenaan benar atau ti-
daknya suatu ajaran melainkan berkenaan dengan kemurnian dan

13

kepalsuan a jaran suatu dogma atau agama.

G, Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini penulis bagi dalam bebe-
rava bab yang terdiri dari sub bab dengan tujuan untuk me-
mudahkan di dalam pembahasan dan pemahaman. Adapun sistema -
tika penulisannya adalah sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, ala -

"2Winarno Surahmat, Dasar-dasar dan Tehnik Research,
Pengantar Metodologi Ilmiah (Bandung: CV Tarsito, 1970),
Dw: 157
13 logi Agama
Harith Abdoussalam, Pengantar Fenomeno ’
(Yogyakarta: Penerbit Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kali -

jaga, 7t.th 7), p. 40




BAB II
BAB 1III
BAB IV
BAB V

9

san nemilihan judul, rumusan masalah, maksud dan
tujuan penulisan, tinjauan pustala, metodclogi
dan sistematika pembahasan.

Perkawinan Dalam A jaran Katolik yang meliouti ha-
kekat perkawinan yang terdiri dari tujuan perka-
winan, sifat perkawinan, sakramen perkawinan, ha-
langan perkawinan dan tanggung jawab suami istri.
Perceraian Menurut Alkitab yang meliouti perce -
raian dalam Perjanjian lLama dan perceraian dalam
Per janjian Baru.

Pandangan Hukum Gere ja Tentang Perceraian yang
melinuti pandangan hukum gere ja tentang percerai-
an yang terdiri dari ikatan perkawinan dan ketak-
terceraian, matrimonium ratum et consummatum dan
orevilegium paulinum, dan penetapan Hukum Gereja
dalam masalah perceraian terdiri dari pemutusan
perkawinan orang poligam, pemutusan perkawinan
orang yang terpisah karena penahanan, perceraian
perkawinan karena zina dan hak bervisah karena ke
adaan tak tertahankan.

Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-sa -

ran dan kata venutup.



BAB V

PENUTUP

A . Kesimpulan

Dengan memperhatikan uraian-uraian yang telah di jelas-

kan didevan, maka dapatlah diambil kesimpulan sebagai beri -

kut :
1.

Agama Katslik menolak adanya perceraian. hal ini di
sebabkan karena perceraian bertentangan dengan ha -
kekat perkawinan, tujuan perkawinan, sifat perkawi-
nan serta melanggar cinta kasih yang telah diberka-
ti dan dikehendaki oleh Allah.

Cinta kasih suami istri dalam Agama Katolik memou-
nyai arti yang sangat dalam, ini.disebabkan karena
sempurnanya hubungan cinta kasih suami istri turut
juga menentukan hubungan cinta kasih kepada Allah
karena Allah telah mengangkat cinta kasih su~mi is-
tri dalam perkawinan diangkat menjadi sakramen.
Hukum Gereja mengatur tentang diépensasi percerai -
an disebabkan karena adanya unsur-unsur yang meng-
akibatkan tidak teroenuhinya syarat-syarat perkawi-
nan yang telah ditetapkan oleh Hukum Gereja yaitu
perkawinan Sakramental atau Matrimonium Ratum et
consumma tum,

Adaoun hal-hal yang tidak memenuhi syarat adalah :
Perkawinan yang salah satu teman perkawinan tak ter
bantis dioutuskan dengan previlegium paulinum, per

vaw inan orang poligam, pemutusan oerkawinan kare-
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na zina dan oemutusan perkawinan karena tak terta-

hankan.

Unsur-unsur tersebut yang tidak memenuhi syarat
yang telah ditetapkan oleh hukum gereja sebagai

unsur dasar perkawinan Ketolik yaitu nerkawinan

gakramental atau Matrimonium Ratum et Consummatum.

B. Saran-saran

saran-saran yang ingin openulis sampaikan yaitu :

1. Untuk Fakultas Ushuluddin perlu ditingkatkan pene-
litian terhadap Agama Katolik kepada mahasiswa
karena dapat memberi wawasan yang lebih 1luas di-
samoing perkuliahan yang ada.

2. Perpustakaan perlu ditingkatkan literatur-literatur
tentang Agama Katolik sehingga lebih mudah mahasis

wa apabila akan meneliti tentang asama Katolik.

C. ¥Xata penutup
Dengan rasa syukur penulis ucapkan Alhamdulillah kepa-
de Allah yang telah memberikan Rahmat dan Karunia kepada pe-

nulis, sehingga telsh cdapat menyelesaikan penulisan skripsi

ini.

Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna ba-
gi siapa saja yang membacanya, Amiiiin.
Demikian harapvan ini disampaikan, semoga maklum.

Wassalamu 'Alaikum wr.wb.
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